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BAE IV
PENMUTUP

A. KESTUPULAR

Teater adalah suatu kesatuan yang diciptakan oleh
canyask unsur dan faztor yang menjadi pendukungnya. Kesatuan
tersebut tidak dapat dipisahkan. Diantara unsur-unsur yang
ada salah satunya adalsh tata artistik. Tata artistik meru-

pakan salzh satu unsur yang penting dalam pementasan teatsr

B

arena marupakan dasar dari nuansa pentas yang dikomunikasi-

resa2psi zenonton. Apabil:

dengan p2nonton danat bek

nikasi yang harmonis antara pe:ﬁau gdéngan penonton, secara
historis dan empiris dapat dipertanggungjawabkan. Sejak za-
man Yunani Klasik penataan artistik sudeh dilakukan oleh
orang-orang teater, dengan berbagzi macsm spectacle atau me-
nyiasati bentuk panggung. Hal itu sampai sekarang masih di-
kerjakan oleh orang-orang teater dengan berbagai perkembang-
an dan penyesuaian. Perxzembangan dan penyesuaian tata artis-
tik tersebutl berdasarkan era dan mazab teater yang ada. ia-
ta artistik zaman Yunani Klasik berbeda dengan tata artistik
zaman Elizabethan, juga berbeda lagi dengan tata artistik
zaman modern, misal menunjuk pada satu mazab absurdisme.

Perbedaan ini disebabkan oleh banyak faktor, namun yang
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penting adalah faktor kreasi manusia yarg berkembang terus

mengikuti ide dan zamannya.

lTata artistik memiliki banyak bidang. didang yang
ada adalah sebagai berikut
(1) Dekorasi atau setting
(2) Property dan hard property
(3) Tata letak dan zrea pentas
(4) Kostum
(5) Make up
\6) Tata cahaya atau ligting

(7) Gerak (tari)

Masing-masing bidang tersebu N S F-pervariasi mem-
bentuk suatu kombinasi ari

Karna Lembu Peteng 2 jalktusuma yang

memiliki ciri spesifik unty tata artis-
tik. Karya tersebut kayz =lksp babg i giemdickinkan untuk
diekplorasikan lewat penataan =¥ Y menarik. ‘l'okoh-
tokoh dalam lakon tersebut memiliki perwatakan yang lengkap,
ada yang round character dan ada juga yang flat character.

Flot yang telah diubzh menjadikan lakon ini mempunyai irama

dan tempo dramatik yang menarik. Konflik dalam lakon Karna

Lembu Peteng ini sangat lengkap, yaitu konflik verbal, kon-

flik fisik, dan konflik batin. Konflik-konflik tersebut mem-
bentuk suatu kombinasi ekspresi artistik pada irama dan tem-
po dramatiknya. Sanyaknya kemungkinan yang menjanjikan suatu
tata artistik yang menarik itulah, maka penulis memilih la-
kon Karna Lembu Peteng sebagai suatu sarsna untuk mengeks-

presikan suatu model kreasi penataan artistik,
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Penggarapzan tata artistik lakon Karna Lembu Peteng

ini menggunzkan kesatuan artistik yang simbolik interpre -
tatif. Kesatuan artistizx simbolik interpretatif ini berda-
sarkan pada vengertian penataan pentas yang digarap dengan
kode-kode atau tande-tanda yang disimbolxan sebagai lambang
yang distinctive. Skeneri simbolik interpretatif ini meru-
pakan gabungan dari dua skeneri yaitu skeneri sugestif
realistis dan skeneri formal. Skeneri ini memberikan otono-
mi persepsi dan resepsi pada penontonnya, sehingga interpre-
tesl penconton mendarat hak yang leluasa guna menentukan pe-

maknaan pada persepsl dan resepsiny

tersebut. Otonomi yang

yang berda-
itawarkan.

sarkan pada konvensi dan E¢ \\\
‘h\n

#al ini dimaksudkan untuk Wepjage |keSalanpakéhan dalam me-

Valam pengertian ini tentunya harus ada iesesuaian zntara
kode-kode atau lambang-lambang yang ditazarksn oleh pentas
dengan lambang-lambang atau kode-kode yang ditangkap oleh

penconton.,

sebagal suatu model yang ditawarkan skeneri simbolik
interpretatif ini digunakan dalam pilihan cerita narnz lLem-
bu reteng karya U. Djajzkusuma. Unsur atau elemern yang mem=-
bentuk adalah penggarapsn karakter tokchnya yang menjadi
dasar bagi penentuam corak dan warna tatz cshaya, gerak dan
make up, penggarapan tata letak, tata susra, tata pentas,
dan property. Unusr tersebut berdasarkan padz suatu bentuk

kreasi yang memiliki spesifik , dan terkait di dalamnya

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



78

seni musik, seni rupa , seni tari, dan teater sendiri.

Dalzm Ksrna Lembu Fstensg bentuk garapan keseluruhannya nme-

rupskan suatu unity yang padu dari unsur-unsur pembentuk,
tata artistik, dan tidak dipisah-pisahkan menjadi suatu
fragmen-iragmen yang verdiri sendiri. oseduanya harus mem-

bentuk suatu aransemen yang utuh dan padu,

B. SARAN

Di Indonesia ini ada tanyak naskain likon, namun ba-
nyzak pula yazng belum digali atau dieksplorasi secarz maksi-

mal. um termanfaatkan secara

remikiran saja akan tetapi\ dapst¥ghiPktranya jteman-teman ber-

'l
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ot
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o

£ian-naskah la-

bilz dibiarkan begitu sajz atsu disia-siakan naskah-naskah

lzkon tersebut akan tidak besrarti atau mubazir.

Dalam eksplorasi naskah lakon tersebut mungkin juga
menyangkut maszlah artistiknya, ataupun masalah yang lzin,
sehingga permasalahan teater tidak sempit. Hidang-bidang
lain banysk menanti tangan-tangan terampil dan ide-ide ce-
merlang untuk menyentuhnya serta mengangkatnya ke atas pen-
tas atau media lainnya. llmu-ilmu atau paradigma-paradigma
yang didapatkan di bangku kulizh formal kiranya bisa diper-
gunzkan sebagai piranti untuk eksplorasi terhadap naskah-

neskan lazkon tersebut. Dengan berbekal itulah khasanah
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teater Indonesia mocdern nantinya bisa diperkaya. Tidak harus
gimulai langsung beear, namun hal itu bisa juga dimulai dari
lingkup yeng kecil terlebih dahulu. Pepatah mengatakan "Se-

dikit demi sedikit, lama-lama jadi bukit", orang jawa bilang

"Kriwikan dadi grojcgan'.

Saran penulis yang terpokok adalah hendaknya kita
mampu secara jeli menangkar fenomena zaman dalam perteater-
=n modern Indonesia untuk dijadikan bzhan bagi pemikiran
dan penelitian demi majunya perkembangan teater modern
Indonesia. Dengan kejelian ini, maka kita -akan mendapatkan

banyak rermasalshan yanz dapat kitsjppecznkan bersama atau-
& L X i

pun secara individuel, dan

s

oy

ng berfuna bagli rerkeubg

[

Saran yang lain jalah meng®

fa

teater modern Indonesia

lengkapinya. kita bisa mencari bekzl lewat literatur-litera-
tur teater modern bsrat yang tentunya davat disesuaikan
aplikasinya terhadar situasi dan kondisi teater modern
indonesia. Bukannya terus diaplikasikan secara absolut pa-
radigma teater modern barat tersebut kepada situasi dan kon-
diei teater modern lndonesia, karena adanya perbedaan situ-
asi dan kondisi yang melatarbelakanginya. Hal itu biasanpm
karena adanya kultur yazng berbeda sntara Barat dengzn Indo-
nesia. Kurangnya literatur ini biasanya sering dijadikan
kzmbing hitam bagi apologi kemalasan seseorang untuk menam-

pilkan sikap ilmigh. Hal ini seringkali terjadi, sehingga
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kélau tidak ada literatur yang mencukupi, lalu menjadi malas
mengsgunzkan pijakan tecri atzu paradigma. Dan kemusian seba-
gal pijskannys adalah tecori yang ngawur atau serampangan sa-
jae. labrak sana-tabrak sini, nokoknya zsazl jalan saja. Si-
kap semacam ini aken merugilan masyarakat ilmiagh atau paling
tidsk dfrinya sendiri sebagai pelaku "ngawurisme" tersebut.
Cleh sebab itu dapatlah kiranyz menjaga sikap ilmiah kita
sebagal salah satu anggota dari kaum skademisi yang patut

untuk dipertanggungjawabkan.

t. PENUTUP

ka karya tulis ini hanya akan sampai di sini saja. oaran
dan kritik dari pembaca sekalian tentunya yang zkan meleng-
kapl dan memperkaya serta memperdalam pengertian tentang
karya tulis ini,

Dengan verakhirnyz karys tulis ini renulis mengucap-
syukur ke hadirat Allah ST yang memberikan berkat dan rah-
maty'za demi terselesainya karya tulis ipi. Penulis mengucap-
“azn banysk terimakasih kepada semua pihsk yang telah memban-
tu sehingega terselesainys karya tulis ini. Semoga amal dan

bantuzn dapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.
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DAFTAR ISTILAE

naliais interaksi

ntiversi
rologi
ack ground

acktracking/flas back

locking

mtral of problematic
Eresi

‘noument
recting
stinctive
iting
splorasi

ol t

d touch

at charachter
reshadowing
regrounding

nerating circumstance

-

-

analisa timbal balik/saling
mempengaruhi

versi lawannya

alasan permaafan

latar belakang

sorot balik, penggambaran adegan
masa silam atau adegan impian/
bayangan

prengaturafipenempatan para pemain

peleraian

renyutradaraan

tersendiri

pemotongan dan penyambungan kemnbali
penggalian

yang bersifat emosi

sentuhan akhir

karakter yang datar

pembayangan sesaat

pengedepanan, penonjolan

rengegawatan
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zeneral illumination

learing

land prop.
lappening konvensional
i1ero problematic
udgement

onvensi

evel

00se artistic
eaningful

nkos

oint of view
roperty

rolog (ue) climax
ising action

xund charachter

2t property

:t up
tting

‘tting genetik
ght

mbolik interpretatif

-

&2

penggunaan lampu hanya sekedar
untuk menerangi pentas
pendengaran

pviranti tangan

peristiwa yang konvensional
tokoh yang menjadi permasalahan
penghakiman, penilaian
perjanjian, kesepakaian

tingei rendah, permukaan

kehilangan nilai artistik

mendukung pentas

Panggung

ranggung dalam keadaan diset

a. menentukan bentuk/komposisi
pentas serta acting-dressnya

b. membuat konsep dasar untuk
floor plan

latar asal muasal

pandangan

penataan pentas meliputi segala

unsur artistik yang digarap dengan

kode-kode atsu tanda-tanda yang
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disimbolkan sebagai lambang dan
mengandung berbagai macam penaf-
siran

sound effect : bunyi atau suara yang dihadirkan
untuk mendukung suasana atau ke-
Jadian di atas pentas

specific illumination : penggunaan lampu untuk bagian-
bagian tertentu dari pentas sesuai
dengan suasana dramatik yang ter-
Jjadi di atas pentas

ipectacle

LRl

a. perlengkapan

tress

upplement
rick .

iew
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sAMPIRAN I, FOTO HASIL PEMENTASAN KARNA LEMBU PETENG

Gb. 1. Musyawarah Agung di Pura Hastinapura
Sang Duryudana dihadap oleh saluruh ke-
luarga dan para punggawd.

m i ‘.1 l & II”
W N

Gb. 2, Suasana musyawarah agung yang diviputi ke-
tegangan dan beda pendapat.
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LAMPIRAN I1
DAFTAR BAHAY-BAEAF :

1. Kayu Ramin untuk kerangka garura dan prorerty.
2. Kertas karton untuk penutup keranghka.

3. Kertas semen untuk pelaris gapura.

Le Lem Aica Aibon untuk perekat.

2. Lem kanji untuk pere«at kertas semen.

6. Paku eternit.

Y. Kawat bindrat.

8. Cker, serlak, dan spritus bahax

bczadan.
¢. Karung goni untuk bvan

10. Cati tembok untuk ornam

14, Bambu untuk rembeban, perentang dan rangculung layar.
15, Kain putib untuk layar.

1€. Serpuk cker warna wmerah dan puzih uniuzk effek debu pada

iy}
1}
na
-
L

4
et

rfubnya pilar dan gapura.

17. Kertas asturo untuk trick (tiousn).

led

1%. Kain Fitam untik Trick {(tivuan).

[ =
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LAMPIRAN III.

PENDUKUNG LAKON KARNA LEMBLU PETENG
KLirYA : D. DJAJLEUSTMA

SUTRADARA : AGUS PRASETIYA

TANGGAL : 12 UKTOBER 150, JUMAT PON

TEMFPAT : AUDITORIUM ISI KARARGMALANG YCGYAKARTA

« UCRYUDAEA .ovcvceessnsnnnnnns IWAYN GARDIAVIAN

e RO HRRBENE  racesmeinn soun s ves .» JHORI KRISHNOTO

L

,» EARNA  ...... SRR «eves dJB. WIJAYA
I o URONB = secosinencscssnss ;ﬁ RUDTI ASTONO
bEIEGKUPEI L B L L .‘J—.I: L

& - RESI E’IEI{A LI L

wn
.

FAUZI

7 o DHESTRARASTRA .....h
§ o YAMA WIDURA .....N\..DN
G . SANJAYA o m '

10. PRABU KRESNA euoun...)

11. GENDARI ...................JJ?EEHRIYAHI

13 BRPHARLE BURYE svusseovevsvwni M. STASONO

L% KUNPHI A MUUR) Sousisawsaivss YULIYINGSIE

14, KUNTHI (TUA)  eceecscsssesses ATIK

15. KEZLOMPOK KOOR : FAUZAN, ASXADI, ALEIRTUS, SALAM, HENRI,
TCR TCR, KHOLIK, KARTOKD, ARENA, WAHIUI,
BUDI FOVA, RUSA, CATUR PUJA.

16, rEKTRJA PANGGUNG : MENYUT SAYOGO, DEYC, JUMALI, SENO,
WIED JS, KUMBC, K&K HIM PW. SAPTO,
DZ4NI, R1STI. HANDO:C.
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